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RINGKASAN 

 

 

Rahmawan, Destian Fajar. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

Desember 2020. Pengaruh Menyikat Menggunakan Kombinasi Siwak (Salvadora 

persica) Dan Pasta Gigi Terhadap Flora Normal Aerob Santri Ar-Razi.. 

Pembimbing 1: Arif Yahya. Pembimbing 2: Helmin Elyani. 

 

Pendahuluan: Bakteri aerob rongga mulut seperti Haemophilus spp., 

Pseudomonas aeruginosa dan Mycoplasma spp. memilliki hubungan terhadap 

infeksi sistemik dan pernapasan. Sehingga penting untuk menurunkan jumlah 

bakteri aerob rongga mulut. Bahan aktif pasta gigi dan siwak mampu menjaga 

keseimbangan flora normal rongga mulut. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh menyikat menggunakan kombinasi pasta gigi dan siwak 

terhadap pertumbuhan bakteri aerob rongga mulut. 

 

Metode: Penelitian eksperimental dengan desain pre dan post test group. 

Responden (n = 36) terbagi menjadi 2 kelompok yaitu menyikat menggunakan 

pasta gigi dan menyikat menggunakan kombinasi pasta gigi dan siwak selama 10 

hari. Sampel saliva dan gingiva diambil sebelum dan setelah perlakuan dan 

ditumbuhkan pada media Aerobic Nutrient Agar. Data dianalisa menggunakan 

paired t-test. 

 

Hasil: Penyikatan dengan pasta gigi tidak signifikan meningkatkan 51% bakteri 

aerob saliva dan tidak signifikan menurunkan 12% bakteri aerob gingiva. 

Penyikatan dengan kombinasi pasta gigi dan siwak tidak signifikan meningkatkan 

57% bakteri aerob saliva dan tidak signifikan meningkatkan 37% bakteri aerob 

gingiva. Peneliti menduga, hasil ini berhubungan dengan potensi antagonis bahan 

aktif dan faktor virulensi bakteri aerob. 

 

Kesimpulan: Penyikatan menggunakan kombinasi pasta gigi dan siwak tidak 

berpengaruh terhadap bakteri aerob saliva dan gingiva. 

 

Kata Kunci: Siwak, pasta gigi, bakteri aerob 
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SUMMARY 

 

 

Rahmawan, Destian Fajar. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

December 2020. The Effect of Brushing Teeth with a Combination of Toothpaste 

and Miswak (Salvadora persica) on the Aerobic Normal Flora of Santri Ar-Razi. 

Supervisor 1: Arif Yahya. Supervisor 2: Helmin Elyani. 

 

Introduction: Oral aerobic bacteria such as Haemophilus spp., Pseudomonas 

aeruginosa and Mycoplasma spp. has an association with systemic and respiratory 

infections. It is important to reduce the number of aerobic bacteria in the oral cavity. 

The active ingredients of toothpaste and miswak are able to maintain the balance of 

normal flora in the oral cavity. This study aims to prove the effect of brushing using 

a combination of toothpaste and miswak on the growth of oral aerobic bacteria. 

 

Methods: Experimental research with pre and post test group design. Respondents 

(n = 36) were divided into 2 groups, brushing using toothpaste and brushing using 

a combination of toothpaste and miswak for 10 days. Saliva and gingival samples 

were taken before and after treatment and grown on Aerobic Nutrient Agar media. 

Data were analyzed using paired t-test. 

 

Results: Brushing with toothpaste insignificantly increase 51% salivary aerobic 

bacteria and insignificantly decreased 12% gingival aerobic bacteria. Brushing with 

the combination of toothpaste and miswak insignificantly increase 57% of salivary 

aerobic bacteria and insignificantly increase 37% gingival aerobic bacteria. The 

researcher estimated these results were related by antagonistic potential of the 

active ingredients and a lack of monitoring during the treatment period. 

 

Conclusion: Brushing using a combination of toothpaste and miswak has no effect 

on salivary and gingival aerobic bacteria. 

 

Keywords: Miswak, toothpaste, aerobic bacteria 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Bakteri aerob rongga mulut memiliki peran terhadap kesehatan tubuh manusia. 

Beberapa bakteri aerob rongga mulut dapat menyebabkan infeksi pada sistemik dan 

saluran napas (Patil et al., 2013). Haemophilus spp. merupakan bakteri aerob rongga 

mulut yang dapat menyerang sistemik. Pada beberapa penelitian didapatkan 3%-5% 

endokarditis disebabkan oleh Haemophilus spp.(Souder dan Vodzak, 2011). 

Mycoplasma spp. merupakan bakteri aerob rongga mulut yang dapat menyebabkan 

infeksi pada saluran napas (Nicolson, 2019). P. aeruginosa merupakan contoh bakteri 

aerob rongga mulut yang dapat menyebabkan infeksi sistemik, serta pada saluran 

napas seperti kistik fibrosis (Chevalier et al., 2017). Haemophilus spp., Mycoplasma 

spp. dan P. aeruginosa memiliki komponen protein antigen yang dapat memicu 

terjadinya respon inflamasi (Brooks et al., 2012).  

       Haemophilus spp. dan P. aeruginosa memiliki pili, fimbrae dan kapsul yang 

digunakan untuk proses perlekatan atau adhesi. Setelah melakukan adhesi, mereka 

akan melakukan invasi dengan masuk dan menyebar ke sirkulasi melalui rusaknya 

jaringan di rongga mulut yang merupakan jalur masuk utama. Haemophilus spp. akan 

mengeluarkan enzim hyaluronidase yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan 

sehingga merangsang fagositosis. Sedangkan P. aeruginosa memiliki enzim protease 

yang berfungsi untuk merusak jaringan dan eksotoksin A yang dapat menyebabkan 

nekrosis jaringan. Proses fagositosis akan menyebabkan kerusakan membran bakteri, 

sehingga hal tersebut merangsang Haemophilus spp. dan P. aeruginosa untuk 



mengeluarkan lipopolisakarida (LPS). LPS merupakan protein antigen yang dapat 

merangsang respon inflamasi (Brooks et al., 2012). 

       Invasi P. aeruginosa pada saluran napas bagian bawah menyebabkan pengeluaran 

ExoS, ExoT, ExoU dan ExoY bakteri yang dapat menimbulkan aktivitas sitotoksik 

dan respon inflamasi. P. aeruginosa juga merangsang produksi exopolysaccharide 

alginate secara berlebih sehingga menginduksi mutasi mucA dan menyebabkan 

produksi mukoid yang berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya obstruksi 

saluran napas (Lund-palau et al., 2016). Mycoplasma spp. dapat menginfeksi saluran 

napas bagian bawah melalui proses mikroaspirasi (Nolan et al., 2016). Mycoplasma 

spp. akan mengeluarkan protein adhesin untuk membantu proses perlekatan pada 

saluran napas (Christodoulides et al., 2018). Selanjutnya, Mycoplasma spp. akan 

mengeluarkan enzim hidrolitik yang menyebabkan kerusakan jaringan dan memicu 

terjadinya fagositosis. Kerusakan membran Mycoplasma spp. akibat proses 

fagositosis merangsang pengeluaran lipoprotein Mycoplasma spp. yang dapat 

menginisiasi respon inflamasi (Brooks et al., 2012).  

       Flora normal rongga mulut seperti bakteri aerob di rongga mulut dapat 

beradaptasi, tumbuh dan menyebabkan penyakit dalam keadaan tertentu tergantung 

pada faktor-faktor fisiologi, seperti temperatur, kelembaban, dan adanya zat gizi serta 

zat inhibitor tertentu. Bakteri aerob rongga mulut seperti Haemophilus spp. dan P. 

aeruginosa dapat masuk ke aliran darah melalui jaringan rongga mulut yang 

mengalami kerusakan dan juga beberapa bakteri aerob seperti P. aeruginosa dan 

Mycoplasma spp. dapat masuk ke saluran pernapasan bagian bawah melalui 

mikroaspirasi. Higiene rongga mulut yang buruk dapat meningkatkan kolonisasi 



bakteri aerob rongga mulut, sehingga meningkatkan peluang bakteri menginvasi 

daerah lain dan menyebabkan peradangan pada jaringan tubuh (Brooks et al., 2012). 

Sehingga dalam hal ini diperlukan upaya untuk menurunkan jumlah bakteri aerob 

rongga mulut. 

       Bahan aktif pasta gigi mampu mengendalikan perkembangan bakteri aerob yang 

berpotensi sebagai patogen. Pasta gigi mengandung beberapa bahan aktif seperti 

kalsium bikarbonat, Sodium Lauryl Sulfat dan fluoride yang mampu menurunkan 

kolonisasi bakteri aerob rongga mulut. Kalsium bikarbonat berfungsi menghambat 

pertumbuhan dan perlekatan bakteri aerob serta mampu menetralkan enzim urease 

yang dihasilkan dari metabolisme bakteri aerob seperti pada P. aeruginosa (Anbu et 

al., 2016). Sodium Lauryl Sulfat mampu mempertahankan pH saliva dengan 

menurunkan suasana asam yang dihasilkan oleh fermentasi bakteri aerob rongga 

mulut seperti P. aeruginosa dan Haemophilus spp. (Yustika, 2016). Fluoride memiliki 

kemampuan mengurangi produksi lipopolisakarida yang dimiliki oleh bakteri aerob 

seperti Haemophilus spp., Mycoplasma spp. dan P. aeruginosa (Aoun et al., 2018). 

Namun, ketiga bahan aktif dalam pasta gigi tersebut tidak memiliki efek bakterisidal, 

yakni kemampuan untuk membunuh bakteri aerob rongga mulut. 

       Salvadora persica (siwak) memiliki bahan aktif sodium bikarbonat, fluoride, dan 

Benzyl isothiocyanate (BITC). Sodium bikarbonat berfungsi untuk menjaga pH 

rongga mulut sehingga mampu mempertahankan keseimbangan bakteri rongga mulut 

termasuk Haemophilus spp., Mycoplasma spp. dan P. aeruginosa (Kusumasari, 2012). 

Fluoride mampu berikatan dengan enzim glikolitik bakteri aerob sehingga dapat 

menyebabkan stress oksidatif pada bakteri aerob rongga mulut (Anhary dan Hazmi, 



2016). BITC memiliki kemampuan untuk merusak membran bakteri sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada bakteri aerob rongga mulut seperti P. aeruginosa dan 

Haemophilus spp.  (Sawarkar et al., 2020). Sehingga dalam hal ini bahan aktif BITC 

pada siwak memiliki efek bakterisidal yang tidak dimiliki oleh pasta gigi. 

     Berdasarkan data diatas, peneliti ingin membuktikan pengaruh dari kombinasi 

pasta gigi dan siwak terhadap bakteri aerob rongga mulut pada santri Pondok 

Pesantren Ar-Razi dengan menggunakan metode kultur Aerobic Nutrient Agar (NA).  

1.2 Rumusan masalah 

Apa pengaruh kombinasi menyikat dengan pasta gigi dan siwak terhadap jumlah 

pertumbuhan bakteri aerob pada saliva dan mukosa gingiva santri Pondok Pesantren 

Ar-Razi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Membuktikan pengaruh kombinasi menyikat dengan pasta gigi dan siwak terhadap 

pertumbuhan bakteri aerob pada saliva dan mukosa gingiva santri Pondok Pesantren 

Ar-Razi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Ilmiah Penelitian 

        Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan ilmiah riset tentang pengaruh 

menyikat gigi menggunakan kombinasi siwak dan pasta gigi terhadap pertumbuhan 

bakteri aerob pada saliva dan gingiva. 

1.4.2  Manfaat Praktis Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang 

pengaruh kombinasi menyikat dengan pasta gigi dan siwak terhadap pertumbuhan 



bakteri aerob pada saliva dan mukosa gingiva, serta sebagai pertimbangan dalam 

upaya menjaga kebersihan rongga mulut. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa menyikat 

dengan kombinasi pasta gigi dan siwak berbeda tidak signifikan terhadap 

bakteri aerob saliva dan mukosa gingiva santri Pondok Pesantren Ar-Razi.  

2. Terdapat adanya peningkatan bakteri aerob saliva dan gingiva pada 

penggunaan kombinasi pasta gigi dan siwak dapat disebabkan oleh karena 

faktor virulensi yang dimiliki oleh bakteri aerob yang dapat membantu 

bakteri untuk bertahan hidup dan berkembang biak dengan baik pada saliva 

dan mukosa gingiva.  

3. Beberapa bahan aktif pasta gigi dan siwak mampu mengendalikan 

perkembangan bakteri aerob. Namun beberapa bahan aktif pasta gigi juga 

dapat menurunkan sistem pertahanan pada rongga mulut sehingga 

menyebabkan adanya peningkatan bakteri aerob pada saliva dan gingiva 

setelah menyikat menggunakan kombinasi pasta gigi dan siwak. 

7.2 Saran 

1. Pengaturan durasi penggunaan siwak untuk memaksimalkan bahan aktif 

siwak terhadap bakteri aerob rongga mulut. 

2. Diperlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap responden saat 

menyikat gigi dengan pasta gigi maupun siwak. 

3. Diperlukan metode penelitian RT-PCR untuk mendeteksi bakteri yang 

lebih spesifik.
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